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Abstract 

The research was conducted with the aim of analyzing and explaining the effect of Work 

Environment, Workload and Burnout on Employee Performance. The research was conducted 

on JNT EXPRESS Employees in Rembang City in 2022. Data was collected through 

observation, document analysis, and distributing questionnaires. The method of data analysis 

was carried out using descriptive quantitative methods using multiple regression analysis with 

the help of the SPSS program. The results of the study show that first, the Work Environment 

and Workload variables have a positive effect on employee performance. Burnout has no 

positive effect on employee performance. 
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Abstrak 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menganailisis dan menjelaskan pengaruh Work 

Environment, Workload dan Burnout, terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian dilakukan pada 

Pada Karyawan JNT EXPRESS Kota Rembang Tahun 2022. Data dikumpulkan melalui 

observasi, analisis dokumen, dan penyebaran kuesioner. Metode analisis data dilakukan 

dengan metode kuantitatif deskriptif menggunakan alat analisis regresi berganda dengan 

bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, variabel Work 

Environment dan Workload berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Burnout tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

Kata kunci: Work Environment, Workload dan Burnout, Kineja  

 

 

1. Pendahuluan  

SDM atau sumber daya manusia sendiri memiliki peran kontribusi produktif 

terhadap suatu pekerjaan atau organisasi. Sumber daya manusia menjadi peranan sangat 

penting dalam menjadi penggerak dalam menentukan arah dan perkembangan organisasi 

atau pekerjaan. SDM dalam setiap pekerjaan atau organisasi saat ini semakin di perhatikan 

terutama dalam pencapaian suatu tujuan dan kualitas dari suatu pekerjaan tersebut. SDM 

sendiri tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi atau pekerjaan. SDM dapat di artikan 

sebagai kiat penting yang akan menentukan perkembangan dalam suatu organisasi atau 
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pekerjaan. Hakikatnya, SDM adalah manusia yang dipekerjakan dalam organisasi atau 

pekerjaan sebagai pemikir, penggerak, dan menjadi perencana untuk mencapai tujuan 

pekerjaan.  

Marwansyah (2010) dalam e-book manajemen berpendapat bahwa manajemen 

sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia di 

dalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, 

rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan 

pengembangan karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan 

kerja, dan hubungan industrial. Machmud & Sidharta (2016) menyatakan sumber daya 

dalam organisasi perlu dioptimalkan agar organisasi usaha dapat meningkatkan daya 

saingnya. 

Dalam suatu perusahaan yang besar tentunya akan memerlukan jumlah karyawan 

yang besar pula, salah satunya yaitu salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

ekspedisi logistic multinasional adalah perusahaan JNT Express. JNT Express adalah salah 

satu bentuk dari perusahaan ekspedisi logistic multinasional yang ada di Indonesia. 

Perusahaan yang resmi didirikan pada 20 agustus 2015 yang bernama resmi PT. Global Jet 

Express ini mulai aktif pada september 2015 awal dengan berkantor pusat di Pluit, Jakarta 

Utara. Perusahaan ini menawarkan banyak layanan. Bentuk yang pertama yaitu jangkauan 

luas se-Indonesia. Penyebaran atau pemerataan cabang di seluruh Indonesia. Hal ini 

berbeda dengan penawaran jasa kurir lainnya, jika biasanya dalam setiap kecamatan 

terdapat 1 hingga 2 kantor, maka JNT lebih terfokus yaitu dengan 1 kantor 1 kecamatan. 

 

Tabel 1. 1 Target Reguler JNT Express Cabang Kota Rembang Dropp Off 

Nama Target Reguler 

April Juni Juli 

Admin 138,88% 30,00% 20,00% 

Sprinter 85,81% 18,00% 17,40% 

Dropp In  138,41% 40,32% 21,00% 

Dropp Off 112,85% 30,3% 20,00% 

Total 475,68 118,52% 78,40% 

  

Sumber : Data Target Reguler JNT Express Cabang Kota Rembang Tahun 2022 

Keterangan : 
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- Target setap bulan : 720  

- Presentase  : Pencapaian setiap 1 bulan : target x 100% 

Selama menjalankan tugasnya sebagai seorang karyawan pada perusahaan JNT 

Express Cabang Kota Rembang, terdapt data target regular yang mengalami suatu 

penurunan dilihat dari data diatas. Selain adanya permasalahan tersebut, ditemukan juga 

permasalahan permasalahan lain yang berkaitan dengan kinerja karyawan. Permasalahan 

yang muncul selama survei awal di JNT Express Cabang Kota Rembang yang berhubungan 

dengan kinerja karyawan yaitu faktor lingkungan kerja, workload atau beban kerja dan 

burnout atau kelelahan kerja. 

Beberapa peneliti telah mengkaji tentang kinerja karyawan atau pegawai pada suatu 

organisasi atau perusahaan dengan menggunakan variabel yang sama yaitu work 

environment, workload, dan burnout yang digunakan untuk meneliti permasalahan yang 

ada di dalam suatu organisasi atau perusahaan tempat para karyawab bekerja. Terdapat 

berbagai variabel yang digunakan guna mengukur tingkat kunerja karyawan. Beberapa 

variabel yang pada saat ini sangat penting untuk dijadikan pengukuran mengenai suatu 

kinerja karyawan adalah work environment, workload, dan burnout. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dilihat bahwa adanya fenomena 

bisnis dari objek penelitian mengenai Pengaruh Work Environment, Workload dan 

Burnout terhadap kinerja karyawan JNT Ekspress Rembang. Maka masalah penelitian 

ini adalah perbedaan teori dengan praktik di lapangan. Adapun pertanyaan penelitian 

(research questions) yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Apakah work Environment berpengaruh terhadap kinerja karyawan JNT Express 

Cabang Kota Rembang? 

2) Apakah workload berpengaruh terhadap kinerja karyawan JNT Express Cabang 

Kota Rembang? 

3) Apakah burnout berpengaruh terhadap kinerja karyawan JNT Express Cabang Kota 

Rembang? 

 

2. Kajian Pustaka  

Kinerja Karyawan  

Mangkunegara (2016) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Peneliti yang sama juga mengemukakan bahwa 
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indikator kinerja yaitu kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas dan yang terakhir yaitu 

tanggung jawab. Pendapat dari ahli lain yaitu Irham (2014) mengatakan bahwa kinerja 

adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi (profit oriented dan non-profit oriented) 

yang dihasilkan oleh karyawan selama satu periode waktu. 

Work Environment 

Dalam suatu perusahaan atau organisasi work environment sangat diperlukan dan 

penting dalam suatu perusahaan atau organisasi. Lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang ada di sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang memberi 

kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan bahkan betah bekerja Permansari, 

(2013). Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar karyawan yang 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya dalam suatu wilayah Sofyan, (2013). 

Workload 

Koesomowidjojo (2017) beban kerja adalah hubungan antara aktivitas pekerjaan yang 

harus selesaikan oleh seorang karyawan karena itu sudah menjadi tanggungjawabnya. 

Sedangkan menurut Zaki dan Marzolina (2016) mengenai beban kerja perbandingan 

kemampuan karyawan dengan tuntutan pekerjaan yang berarti jika karyawan memiliki 

kemampuan kerja lebih tinggi daripada tuntutan pekerjaan akan memunculkan rasa bosan, 

sebaliknya jika kemampuan karyawan lebih rendah daripada tuntutan pekerjaan maka akan 

muncul perasaan kelelahan yang lebih.  

Burnout 

Rosyid (2016) Burnout merupakan kelelahan fisik, mental, dan emosional yang terjadi 

karena stres yang diderita dalam jangka waktu yang lama dan melibatkan emosional yang 

tinggi. Burnout adalah kelelahan yang diakibatkan karena seorang karyawan bekerja terlalu 

keras, berkomitmen dan berdedikasi, melakukan pekerjaan yang sangat banyak dengan 

jangka waktu yang lama dan juga melihat keinginan dan kebutuhan mereka sebagai hal 

yang kedua. Dari adanya permasalahan tersebut akan menyebabkan seseorang merasakan 

adanyan tekanan dalam memberi waktunya yang lebih kepada perusahaan. Karyawan yang 

merasakan burnout akan mengalami penurunan energi dan rasa tertarik pada suatu 

pekerjaan yang ada. Mereka menemukan kesalahan pada berbagai aspek, yakni lingkungan 

kerja mereka, hubungan dengan rekan kerja, dan bereaksi secara negatif terhadap saran 

yang ditunjukkan pada mereka Rajan & Engelbrecht (2018). 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian kuantitatif sebagian besar dilakukan 
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dengan menggunakan metode statistik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

kuantitatif dari studi penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan JNT 

Exspress Rembang yang berjumlah 110 karyawan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode  survei dimana. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  

menggunakan kuesioner penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 25.  

4. Hasil dan Pembahasan  

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi berganda merupakan suatu uji yang dilakukan untuk menjelaskan hubungan 

antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. (Ghazali,2006:86). Adapaun 

hasil uji analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini, dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 4. 11Tabel Coefficients 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta   

(Constant) 23.485 5.884  3.992 .000 

Work environment .227 .095 .272 2.382 .020 

Workload .474 .167 .326 2.831 .006 

Burnout -100 .128 -081 -781 .437 

Sumber: Olah Data IMB SPSS 25 Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4.11, persamaan regresi linier berganda secara matematis dapat 

diketahui sebagai berikut: 

Ŷ = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Ŷ = 23.485+ 0,227 X1 + 0,474 X2+ (-0,100) X3 + e 

Dari hasil yang ada tersebut, maka dapat disimpulkan: 

a. Jika work environment dan workload tanpa burnout berada pada nilao 0, maka 

kinerja karyawan berada pada 23.485. 

b. Setiap adanya kenaikan 1 satuan pada work environment maka akan meningkatkan 

sebesar 22,7% terhadap kinerja karyawan. 

c.  Setiap adanya kenaikan 1 satuan pada workload maka akan meningkatkan sebesar 

47,4% terhadap kinerja karyawan. 
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d. Setiap adanya penurunan 1 satuan pada burnout maka hal tersebut tidak akan 

memberikan dampak sebesar 10% terhadap kinerja karyawan. 

Uji t 

Tabel 4. 12 Data Hasil Uji T (Parsial) 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta   

(Constant) 23.485 5.884  3.992 .000 

Work 

environment 

.227 .095 .272 2.382 .020 

Workload .474 .167 .326 2.831 .006 

Burnout -100 .128 -081 -781 .437 

Sumber: Olah Data SPSS 25 Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas, hasil pengolahan data uji parsial yang 

menggunakan t tabel sebesar 1.994 Pada tabel kolom t, variabel work environment (X1) 

mendapatkan nilai sebesar 2.382 dan positif, yang berarti nilai t tabel > t hitung, atau apabila 

dilihat di nilai signifikasi, variabel X1 memperoleh nilai sebesar 0,020 lebih kecil dari 

0,05, maka hipotesis H1 diterima. 

Pada variabel workload (X2), kolom t memperoleh nilai 2.831 dan positif, yang 

artinya yaitu nilai t tabel > t hitung atau apabila dilihat pada nilai signifikasinya, variabel 

X2 memperoleh nilai 0,006 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis H2 diterima. 

Pada variabel burnout (X3), pada tabel kolom t mendapatkan nilai sebesar -781 dan 

negatif, yang artinya t tabel > t hitung atau apabila dilihat pada nilai signifikasinya, variabel 

X3 memperoleh nilai 0,437 lebih besar dari 0,05, maka dari hal tersebut hipotesis H3 

ditolak 

 

5. Kesimpulan 

Dari hasil uji hipotesis yang penulis lakukan sebelumnya, maka kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah berikut ini: 

1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara work environment dengan kinerja 

karyawan pada JNT Express Caang Kota Rembang. 

2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara workload dengan kinerja karyawan 

pada JNT Express Caang Kota Rembang. 

3) Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara work environment dengan kinerja 

karyawan pada JNT Express Caang Kota Rembang. 

4) Berdasarkan hasil dari tabel kolom Adjusted R Square, maka besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen hanya sebesar 32%. Sedangkan 68% 

lainnya dijelaskan oleh sebab-sebab yang ada di luar model penelitian ini. 
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